P

{ Potensi Perikanan Sulut
DIPE®MASI ekonomi sebagai
salah iatu prioritas diplomasi Indo-
nesia Yditujukan unfuk menopang
kemw~~dirian ekonomi nasiartal
der.  2wujudkan kesejahteraan
seluruh rakyat Indonesia.

Prioritas tersebut sesuai
dengan target Presiden Joko

Widodo dalam rangka meningkat-

kan investasi, ekspor 300 persén
dan peningkatan 20 juta wisatawan
asing pada tahun 2019 Menteri
Luar Negeri RI, Retno L.P. Marsudi
dalam Pernyataan Pers Tahunan
Menteri (FPTM) Januari 2016 me-
nyampaikan bahwa Indonesia te-
lah mengeluarkan 8 paket refor-
masi ekonomi guna menjadikan
ekonomi Indonesia kompetitif.

Selama tahun 2015, mesin di-
plomasi ekononu Indonesia beker-
ja aktif mendorong ekspor, me-
ningkatkan investasi, dan promost
paniwisata. Diplomasi ekonomi In-
donesia pada tahun 2015 juga terus
memanfaatkan peluang pasar non-
tradisional baik di Pasifik

Selatan, Afrika, Timur Tengah,

Eropa Timur maupun Amerika .

Sela an Karibia.

Inuunesia melalui Kemente-
rian Luar Negeri dan Perwakilan RI
1i luar negeri mendorong berbagai
ipaya untuk menarik investasi
1sing di beberapa negara melalui
Jrioritas investasi pada pembangu-
1an infrastruktur maritim, jalan raya,
:nergi, dan ketahanan pangan.

Hal tersebut sejalan dengan
Jpaya pemerintah dalam rangka
oercepatan proses perizinan dan
prosedur investasi oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal
dengan “One Stop Services” serta
senunjukan menteri-menteri peng-
wbung untuk beberapa negara
suna- memastikan bahwa hamba-

an investasi dapat teratasi dengan’

Jaik.

Arah pembangunan ekonomi
serbasis maritim telah diatur da-
am peraturan dan perundang-
mdangan negara Rl Memperkuat
serundangan yang ada, telah terbit
JUNo. 32 Tahun 2014 Tentang
{elautan dan Perpres No. 10
fahun 2015 Tentang Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman
Pemerintah dan Pemenntah Dae-
rah sesuai dengan kewenangan-
nya melakukan Pengelolaan Ke-
lautan untuk sebesar- besarnya ke-
makmuran rakyat melalu peman-
‘aatan dan pengusahaan Sumber

ribun Manado

tribunmanado.co.id
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Diplomasi Fkonomi Berbasis Maritir

Daya Kelautan dengan menggu-
nakan prinsip ekonomi biru.

Pengelolaan potensi sumber
daya alam kelautan' Indonesia
diharapkan dapat me-
nopang perekonomian
Indonesia. Pada bidang
perikanan yang meli-
puti perikanan tangkap,
budidaya, dan pengola-
han menghasilkan USD
47 miliar per tahun, pa-
riwisata bahari sebesar
USD 29 miliar per tahun
dan

rut, gelombang, biofuel alga dan
panas laut Minyak bumi dan gas off-
shore senilai USD 68 miliar.

Keanekaragaman hayat laut
Indonesia, jugadapat dimanfaatkan
untuk pengembangan industri
bioteknologi bahan pangan, obat-
obatan, kosmetika dan bioremediasi
Hasil seabed mineral mencapaiUS$
256'miliar per tahun, sementara dar
sektor transportasi laut ada potensi
USD 90 miliar per tahun

Kawasan Ekonom Khusus Bi-
tung dan Minahasa Potensi ma-
ritim Sulawesi Utara telah men-
jadi perhatian baik pemerintah
maupun stakeholders lainnya.
Pengembangan kawasan andalan
Manado-Bitung  ditujukan untuk
peningkatan penangkapan ikan
dan industri pengelolaan ikan. .

Pembangunan Kawasan Eko-
nomi Khusus (KEK) Bitung-Kabu-
paten Minahasa Utara telah berja-
lan lancar yang berdampak positif
bagi masyarakat khususnya petani
dan nelayan guna meningkatkan
taraf hidupnya.

Salah satu produk ekspor dari
Provinsi Sulut yang paling besar
adalah produk ikan kaleng. Data
menunjukkan 10 (sepuluh) komo-
diti utama ekspor Sulut yaitu :
minyak kelapa kasar, minyak go-
reng sawit, minyak goreng kelapa,
ikan kaleng, bungkil kopra, ikan
kayu, asam lemak dar1 sawit, te-
pung kelapa, ikan beku, dan biji
pala, dengan negara tujuan ekspor
yaitu Bingapura, Hong Kong, Ame-
rika Serikat, China, Jepang,

Belanda, Jerman, Malaysia,
Inggris dan Arab Saudi. Dalam
rangka peningkatan ekspor in-

dustri perikanan, terdapat kebu-
tuhan peningkatan kapasitas dan
kualitas Pelabuhan Perikanan
Samudera Bitung untuk mem-
perluas manfaat yang
.dapat dirasakan lang-
sung oleh rakyat.
Disamping kesinam-
bungan pengembangan
KEK Manado-Bitung'
terdapat beberapa ken-
dala berupa kurang:nya
SDM mumpuni dalam

kansebesarUSD  Leonard F.Hutabarat, PH.D.  vang lebih luas.
'80 miliar per ta- @ Pemerhati Masalah Internasional  Dari segi kuali-
hun yang terdiri @ Alunfnus Institul d'Etudes tas hasil produk-
" dari energ arus Politiques (IEP) de Paris si pengalengan
laut, pasang su- ikan di beberapa

negara fujuan ekspor tradisional
seperti Jepang telah menaikkan
standarisasinya yang mengaki-
batkan penurunan minat ekspor
para nelayan dan pengusaha
Kendala-kendala tersebut me-
rupakan segelintir masalah yang
memerlukan langkah serius peme-
rintah dalam mendesain blue print
kemarntiman sesuai dengan kebi-
jakan Maritim pemerintah saat im.
Konteks kemaritiman dengan ca-
kupan yang lebih luas
.diharapkan dapat menjadikan
PPS Bitung sebagai pintu ke wila-
yah pasifik. Lebih jauh, penyiapan
kapal-kapal penangkap ikan
dengan kualitas dan kapasitas
lebih besar dibutuhkan untuk
mengembalikan bahkan melipat-
gandakan hasil tangkapan ikan
pasca moratorium kapal eks asing.

Penyiapan SDM yang ahli dalam -

bidang kemaritiman perlu disiap-
kan dengan mendirikan sekolah
dan Pergurvan Tinggi Kemaritiman.

Praktik penerapan kebijakan
moratorium yang tertuang da-
lam Peraturan Menteri Nomor
56/PERMEN-KP /2014 tentang Peng-
hentian Sementara (moratorium)
Perizinah Usaha Perikanan Tang-
kap di Wilayah Pengelolaan Peri-
kanan Indonesia juga menjadi sa-
lah satu perhatian nelayan.

Banyak pelajaran yang dapat

dipetik dari penerapan moratorium
tersebut antara lain: perungkatan

armada perikanan tangkap bertek-

nologi tinggy, peningkatan kapasi-

‘tas para nelayan dan pemetaan

tujuan ekspor guna menghindari
rendahnya posisi tawar.
' Sinerg antar Stakeholders

mengelola PPS Bitung,

e —m alan el
energi terbaru- kemaritiman

Potensi sumber ‘daya kelau-
tan dan dukungan pemerintah

_melalui strategi pembangunan ke-

maritiman khususnya pada daerah
Pengembangan-Ekonomi Khusus
berbasis Maritim perlu menda-
pat perhatian serius dari selu-
ruh pemangku

kepentingan, Adanya kebutu-
han akan teknologi pengelolaan
sumber daya dan jasa maritim,
pembangunan infrastruktur ma-
ritim, peningkatan kapasitas sum-
ber daya manusia serta pengem-
bangan iptek dan budaya maritim
sebagai pendukung agenda pem-
bangunan kelautan Indonesia akan
menjadi agenda penting menuju
ekonomi biru

Kerja sama mternasional de-
ngan negara-negara sahabat khu-
susnya yang telah memiliki kebija-
kan pembangunan kemaritiman
seperti Amerika Senkat, U Ero-
pa, Norwegia, Jepang dan RRT
akan menjadi agenda penting da-
lam muisi pencapaian kesejahteraan
rakyat melalu pembangunan kema-
ntman. Upaya kerja sama tersebut
dapat sekaligus dilakukan galam
mencar peluang ekspor komaditas
unggulan hasil kelautan Indonesia.

Guna koordinasi dalam pening-
katan diplomasi ekonomi, Kemen-
terian Luar Negeri sebagai penjuru
promosi Indonesia di luar negéri
telah memperkuat infrastruktur
dan membangun sistem seperti: 1)
pembentukan unit diplomasi eko-
nomi yang diketuai langsung oleh
Wakil Menteri Luar Negeri; 2)
peluncuran  website http://
dkp kemlu.go.id. untuk tingkatkan
pemahaman -terhadap kebijakan
perdagangan negara lain; 3)
peluncuran website https://diplo-
masiekonomi.kemlu.go.id/ untuk

fasilitast promosi, interaksi
dan penanganan langsung in-
quiries; 4) peluncuran kemitraan
strategis dengan Gulf Cooperation
Council (GCE); dan 5) pembuatan
data peraturan perdagangan in-
vestasi dari 151 negara sebagai
referensi untuk pemajuan kerja
sama perdagangan investasi

Salah satu tujuan pembangu-
nansistem danmemperkuat infra-
struktur tersebut adalab untuk
memastikan bahwa berbagai ko-
mitmen kerja sama ekonomi yang
telah dicapai dapat ditindaklanjuti
dan membawa hasil konkret serta
membawa manfaat langsung bagi
rakyat. (*)



